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HASHL PENELITIAN VAN PEMBATIASAN

A Hasil Penelitian

1. Kondisi lokash peaclition

UPTD Puskesmias 1 Dings Kesehatan Kecamatan Denpasar Barat berlokas)
di jalan Guaung Sopwan, Gang Puskemas No 3 Denpasar Barat don merapakan
Puskesmas Non Rawat lnap. Puskesimas ini mempunyai luas wilayah £ 13,52 km
dan jumilah pendudul 105984 jiwa. Sumber daya manusia di Puskeinas sebanyak
113 orang dengan nncian 41 omang lenaga ASN, 36 omng tenaga F3K dan 36
orang tenaga konmtrak. Kunjungan ibu hamil ke UPTD Puskesmas 1l Dinas
Keschatan Kecamatan Denpasar Barat pada tahun 2024 sebesar 2.859 kunjungan
dengan rata-rata kunjungan per bulan sebesar 230 kunjungan. Sedangkan pada
tahun 2025 kunjungan per bulan rata-rata 260 kunjunpan per bulan sampai bulan
Mer Puskesmas selalu membenkan edukast terkoit TOGA (Tanaman Obat
Keluarpa) khususnya tentang manfaat doun kelor untuk mencegah anemin pada
tbu hamil kepada setiap ibu hamil yvang memeriksakan diri ke UPTD Puskesmas 11
Dinas Kesehatan Kecamatan Denpasar Baral.
2. Karakteristik karakteristik ibu hamil, berdasarkan umur, pendidikan

dan paritas,

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan
di UPTD Puskesmas I Dines Keschaton Kecamotan  Denposar Barat yang
berpumlob 56 orang by baol, Berikut i disapikan karokternsnk sulbpek penelition

berdasarkian wmur, pendidikan dan pantos
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Talel <l

Karakteristik Responden Penelitian berdasarkan Umur, Pendidikan dan
IFriins

Karakteristik Frekuens] (1) Presentose (%)
DRSS

o M1 bl I IR
Mo A% mhun S K3
= X5 talun A 89
Junlah S (J1H]]
Perdidikan

Dasar G 4,3
Menengah 28 1]
Tinggi 20 35,7
Jumlal 56 L]
Maritas

Primigravida 29 51,8
Multigravida 25 44 6
Grandemultigravida 2 3.6
Jumlah i) 100

Sumber - Dana Penctivian Tahom 2023
Dhari tabel diatas data karakteristik responden berdnsarkan umur didapatkan

50 orang (89.3%) berumur antara 20 - 35 tabun, Berdasarkan pendidikan
didapatkan 28 orang (50%) berpendidikan mencagah dan berdasarkan parilas
didapatkan 29 orang (5 |.8%} merupakan primigravida,
3. Pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan daun kelor (Moringa
Ofeifera) dalam mencegah anemin pada ibo hamil.
Tabel 5

Tingkat Pengetahuan Iba Homil Tentang Pemanfaatan Daun Kelor
(Moringa (Nelfera) Dalam Mencegah Anemia

Tingkat Pengetaluan Freknensi () Presentase (o)
Baik a7 43,9
Cukup fi 10,7
Kurang 3 54
Total 56 10

Samber [ Penelitian Tahm 2025

lerdasarkan tabel 5 distas dari 56 responden yang sudah mengizi kuesioner
47 orang (83,9%) memiliki pengetahuan bak, enmm orane (10,7%) memiliki

pengetahuan cukup dan s orung (5,4%) memiliki pengetabonn kuong.
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4. Pengetabhuan ba hamil fentang pemanfoatan daun kelor (Moringo
Heifera)  dalam mencegah ancmin pada ibe bamil  berdasarkan

berdasarkan karakieristik responden,

Tkl &
Tingkat Pengetabian Do Tlandl Tentang Pemanfantan Dann Kelor
(Merfmpa Heffrea) Dalam Menceeah Anemia berdasarkan Umur

Tingkat Usin Jumiuh
PFenpetaliuan =20 ih M =351h =35 th
r o r e r e I "
Raik | 2.1 a] §7.2 5 106 47 100
Cukup i f 6 100 1l L] i S
Kurang 0 0 3 100 0 0 3100

Sumber - Diata Penelitian Tahun 20235

Berdasarkan tabel 6 didapatkan dari 47 orang responden yang memilik
pengetabivan vang baik, 41 omang (87,2%) bervmur 20 - 35 tahun, lima orang
(10.6%) berumur > 35 tohun don satu orang {2, 1%) berumur < 20 tahun.
Responden vang memiliki pengetahuan cukop, cnam orang ((100%) berumur 20-
33 tahun dan responden vang memiliki pengetahn kurang, nga orang { 100%)
berumur 20 - 35 tahun.

Tahel 7
Tingkat Penpetahuan Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Daun Kelor
{Maringa Qleifera) Dalam Mencegah Anemia berdasarkan Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah

Pengetahwan  Dasar Menengah  Tingpi _

I % T % Tt % 1 %
Baik i 128 23 489 I8 383 47 100
Cukup - M3 3 50 I 163 i [0

Kurang 0 0 2 667 1 333 3 100
Sumber : D Fencliian Tahun 2035

Berdasarkan tabel 7 didopatkan dari 47 onng responden yang memiliki
penpgetabuan batk, 18 orang (38,3%) berpendidikan tmggr. Dan enom orang yang

memiliki pengelahuan cukup lga orang (50%) bependidikan menengah dan dan
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ga emmg yang  memibkn  peogerhaan kg dua respomden (66, 7')
berpenilidikan meneigiah
Tuhel B

Pingkat Pengetabuan T lamil Temtang Femanfatan Do Kelor
{ Maringa (Meffera) Dalum AMencegah Anemin berdwsarkan Faritas

Tingkat Paritas Jumlah
Pengetalinan el Ml Cirminile
Giravida Gravida  multigravida
r T T e I T I "%
Bk 24 51,1 21 44.7 2 42 47 ]
Cubup 2 333 4 i, 7 i i £ [ (1)
Korang ] o 0 0 1] 1] 3 [

Sunpher - Diata Perelnian Talmn 2023

Berdasarkan iabel 8 didapatkan dari 47 orang responden yang momlik
pengetahuan baik, 24 orang (51,1%) merupakan primigravida. Dari enam orang
yang memiliki pengetahuan cukup, empal orang (66,7%) merupakan multigravida
dan dari tiga orang yang memiliki pengetahuan kurang, tga erang (100%)

merupekan primigravida.

B. TPembahasan
1. Karakteristik korakteristik ibo hamil, berdasarkan wmur, pendidikan
dan paritas,

Dan hasil penelitian didapatkan data karakteristik responden berdasarkan
wmur yaitu 50 orang (89,3%) berumur antara 20 - 35 thun. Berdasarkan
pendidikan didapatkan 50 orang (50%) berpendidikan menengah dan berdasarkan
paritis didapaikan 29 orang {51,8%) merupakan primigravida

Umur 20-35 whun adalah wmur reproduksi sehat, hal i sangat bak untub
tenedings kehamulen Salah satu faktor yang mempengarubt tmgemys Angha

Kematian tbha (AR adalah Gktor wmure, dumana resake kematian akan lebib beson
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teqadh pada kelompok umwr Kurpng dare 200 fabon dan febaly darg 35 tabon, Umor
menpakan salah sat fakior resiko yang berhubungan dengan kualitas kehamilan
atau herkaan erat dengon kesipan Dsik b dalam reprosluks Umor merupakon
salah satu faktor yang dapat menggambarkan kematangan seseorang secarm paikis
dan sosial. schingga membuat scseorang mampu lebih bak dalam merespon
mformasi yang diperoleh. Hol ini akan berpengaruby terhacdap daya tangkap
sescorang  dalam  mencerns  informasi  yang  diperolehnyn,  schingga  dapat
mempenganii pengelahiuan seseorang (Nurbaniwati dick., 2023},

Sedangkan pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk perilaku
seseorang. Pendidikan memotivasi untuk sikap berperan seta dalam pembangunan
pada umumnya makin tinggi pendidikan maka seseorang akan semakin mudah
menenima informasi (Motoatmodjo, 2018,
r3 Pengetahuan Ihu Hamil Tentang Pemanfaatan Daun Kelor (Moringa

fNeifera) Dalam Mencegah Anemia

Dari hasil penelitian dari 56 orang responden didapatkan 47 orang (83.9%)
memiliki pengetahuan  baik, Berdasarkan teori Notoatmodjo, pengetahuan
merupakan hasil "lahu™ dan ini terjadi setelah orang mengadakan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu, Penginderaan terhadap objek terjadi melalui panca
indra manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciwman, rasa dan raba dengan
sendiri, Pada wakiu pengindroan sampai menghasilken pengetahusn  tersebut
sangal dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap obpek. Sebaman
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo.
201 8). Pengetabuan iba terludap pencegahan anemia dengan pemanfaatan daun

kelor dapat dipengaruhi oleh beberapa fakior dimtaranya pengalaman, wmwr,
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pendidikan, paritas  dan sember  indormasi  (Moteatmodjo,  2008) Tingka
pengetahuan yang didapatken it hamil jugs ek terlepas dan peran puskesmas
dalam memberikan mformast terkmt keschmtan b hinmil secorn retin. Dengan
pengetabuon ibu yang baik entang pemanfantan daun kelor dalam mencegah
anemia akan sangst membanty tenaga keschatn untuk menurunkon angkas anemia
pada ibu hamil, M hamil yang sudah memahami manfat daun kelor akan dengan
mudah  mengkonsumsi doun  kelor  selama kehamilan  schingga  dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darahnya (Wahyum dkk, 2023). Hasil
penelitian ini hampir sama dengan penclinan Rufaindah dkk (2023), dimana
sebagian besar responden beramur 20-35 tahun scbhesar 29 responden (70,7 %)
Sebagian bezar responden termasuk paritas multimvida yaitu sebanyak 28 ibu
hamil (68,3 %), scbagian besar responden berpengetahuan baik sebesar 20
{48,7%). sebagian besar ibu hamil mengkonsumsi daun kelor yailu sebanyak 27
ibu hamil (63,9 %)

Daun kelor efektf untuk membanty iby hamil dengan anemia teratama
dalam memenuhi kebutuhan zal besi yang dibutihkan selamin kehamilan, Anenna
kekurangan zat besi pada kehamilan disebabkan Kurangnya masukan unsur besi
dalam makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil, terjadinya pangguan reabsorbsi
zal makanan dan lain sebagainya. Kebutuhan zat besi dan vitamin pada ibu hamil
jouh lebih tinggi dibandingkan wanita yang tidak hamil. Mengingat dampak dan
kekurangan zal besi cukup serius baik bagi ibu dan janin, moka setiap by hamil
diharuskan mengkonsumst teblet Fe, terutams iba hooil dengan anemis, Tahle Fe
yang dikomsuimsi tidak semwys dapat dinbsorbsi oleh ubuh, aleh sebalbs i daun

kelor dengan koamposiss 200 besd dan vitwomm yong cukup toget moimpu membantu
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penyempan Fe secorn naksimal  Kenahan kadar hemoglobin pada stha hanal
tentunya berheda-beda ol terscbol dikaremakan olel putrs tha haml yvang
chdapatkon dan makaman vang, meckn ko setiop locioyn yang  dapa
membantn  pembemtukan hemoglobin dan penyerapan konsumes #at bea seperts
protem dan vitamin C (Suseyonti dan | Borting, 202 1),
L Pengetahuan Tha Hwmil Tewtnng Pemanfaatan Dooun Kelor {(Moringao

ieifera) Tralam Mencegiah Anemia berdasarkan Karakteristik
a.  Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Daun Kelor (Moringa

tMeifera) Dalam Mencegah Ancmia berdasarkan Umur

Drari 47 orang respenden yang memiliki pengetahuan yang baik, 41 orang
{87.2%) berumur 20 - 33 tahun, Unur seseomang  sangat mempengaruhi
pengetahuan dalam hal pemahamon terhadap informasi yang ada dan dengan
semakin bertambahnyn wsin seseorome maka semakin berkembang daya tangkap
dan pola pikimya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik,
pengetahuan juga bertambah menjadi matang. Ar-Rasily dan Dewi (2016),
mengatakan dengan b:rtumhﬂ]m:;'-'l umur maka akan berpengaruh terhadap
penambahan pengetahuan yang diperolehnys. Pola pakic dan daya tangkap akan
makin matang atau baik seiring bertambahnya wmur schingga pengetabuan yang
dimilikinya makin baik (Rahmawati dkk., 2019). Hal i sejalan dengan teon
dimana faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah vsai karena semakin usin
seseorang cukup maka semakin matang dalam bekerja dan berfikir. Selain ity
Sutamo (2019} berpendapat bahwa  wmur ibu yang  terlulu muda  dapat
mempengaruhi - seseorang  dalam pengambilan kepuiusan  tentong kesehatan

i Kurniawati, 200%9)
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k. Pengetahuan 1hu Hamil Tentang Pemanfantan Daun Kelor { Maringa
Meifira) Dalam Mencegah Anemia berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan data penelitian dant 47 orang responden yvang  memilik

pengetabuan baik, |8 orang (38.3%) berpendidikan inggi.  Dan enam orang yang

memiliki pengetahuan cukup, liga orang (50%) bependidikan menengah dan dari
tiga orang yang memiliki pengetahuan  kuranp.  dua  respomden  (66,7%)
berpendidikan menengah. Hasil penclitian ini juga  sesuni  dengan  leon

Motsaimodjo vang menyatakan bahwa faktor yang paling besar pengaruhnya

terhadap pengetahuan adalah pendidikan, karena orang dengan pendidikan tinggi

dapat memberikan respons yang lebih rasional terhadap informas: yang diterima
dan akan berpikir sejauh mana keuntungan yang dibenkan seseorang terhadap
perkembangan orang lain dalam mencapai cita - cita tertentu. Pendidikan sccara
umum merupakan upaya yang direncakanan untuk mempengaruhi orang lain baik
individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang
dibarapkan oleh pelaku pendidikan, Schingga wanita yang mempunyai pendidikan
vang baik. mereka mampu mengupayakan rencana untuk  mendapatkan
pengetahuan oleh pelaku pendidikan, akan tetapi pendidikan rendah tidak
memungkinkan membual sescorang untuk  berpikir yang lebih luas, jika
pendidikan rendah juga memiliki banyak pengalaman maka lebth luas juga
pengetahuan, sama juga dengan pendidikan tinggi, semakin tmggr tingkat
pendidikan seseorang  wkan  semakin mudah  dalom  menerima  informasi

{Motoatmodjo, 2018).

Tinggkat pendidikan dapal mempengaruht daya pikir seseorang untuk dapat

menerima scgala informas: dari lingkungan sekitvmyn, Pendidikan yang tinggi
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tau bask dapat memperluas dma pengetahuan ibu hamil  Tha hamil  yang
berpendidikan tinggr mempunyar kepedubion vang lebih besar dalam menjaga
kehamilannya tenutama untok meengetshu twnda babueya Kehamilan sehagan upayi
mencegah tmbulnya komplikase datam kehamilan. Sementara i, jiko scorang thu
hamil yang mempunyai  pendidikan rendah - maka dapat - mengakibatkan
tethambatnya atau kurangnya pengetahuan atau informas: yang bisa diperolel
padn tingkat pendidikan yang lebih tinggs. Jadi, semakin tinggi pendidikan maka
akan semakin miudah seseorang dalam menerinia informas: sehimnega lebih mucdah
uniek meningkatkan pengetahuannya Penelitian lainnya yang mencht tentang
“Hubungan Karakteristik bu Hamil dengan Tingkat Pengetahuan tentang Tanda
Bahaya pada Kchamilan di  Puskesmas  Sidoharjo  Kabupaten Sragen”
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan
temtang tancka bahaya kehamilan dengan nilan G007 (p=0,05) (Astuts, 2007).
. Tingkat Pengetabhoan The Hamil Tentang Pemanfaatan Daun Kelor

(Maoringa Meifera) Dalam Mencegah Anemia berdasarkan Paritas

Dari 47 orang responden yang memiliki pengetshuan baik, 24 orang
(51.8%) merupakan primigravida. Dar enam orang yang memiliki pengetahuan
cukup, empat orang (66,7%) merupakan muoltigravida dan dan tiga orang vang
memiliki pengetahuan kurang, tiga orang { 100%) merupakan primigravida, Pantas
adalah keadaan wanita berkaitan dengan jumlah anak vang dilohirkan. Semakin
banyak pantas semakin banvak puln pengalaman don pengetahuonnys sehimgga
mampu membenkan hasil yang lebih baik don suatu pengalaman masa lala
mempengarubn belajar. Semakin banyak pantas iba omaka  pengalaman dan

pengelabuannyapun  akan  bertambah, Nomun  dalam  peneliian i partas
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primmgravida memilike pengetaluan lebih bark dibansdingkan dengan multigrissl
dan grandemulugravida 1al e disebabkan b prmipara memibiks pendidikon
yang lebib tingpr dibandinghan (bo multiprars maunpun grandemultipara

Mendrut teori Motontmodie (2008), penealoman yang bersuomsher dan
pengalaman positil ata tegatif, baik di diei sendind mavpun orang lam, mengsds
saramia wintuk merath pemahaman yang lebil dalun lentang kebenaran. Selan
panas, ada fakior lain yang mempengarubi tngkal pengetahum scscorang it
symber informasi. Sumber infornmasi bersal dan pendidikon Tormal - maupus
mformal, memiliki pengaruli yang signifikan dalwm jangka pendek terhadap
peningkatan pengetahuon, Kemajuan icknologr membawa beragam media massa
yang mampu mempengarubi pemahaman masyarakal lentang movasi-inovasi baru
(Notoatmodjo, 20018). Sescorang yang baru pertama kali hamil akan cenderung
miencan tahu lebili banyak informast don pengetahuan fendang kehamilan. Tby haml
dengan usia muda sau  primigrovida biasanya  lebth ingin  tabu  tentang
kehamilannya schingga mercka akan lebih sering membaca atau memaham

informasi yang ada di dulam Buku KI1A {Cahyawati, 2020).
C. Kelemahan Penelition
Penclitian ini masih bersifat deskriptif, sehingga belum diketahui fakior apa

saja yang mempengarubi tingkat pengeiahuan ibu hamil tentang pemanifaatan

daun kelor { Moringa Olelfera) dolam mencegal anemia,
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